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Abstrak

Instrumen FinTech (Crowdfunding dan P2P Lending) merupakan
instrumen pinjaman berbasis teknologi yang sedang marak akhir-akhir ini.
Penelitian ini bertujuan apakah dengan model AIDA yang ada dapat
meningkatkan kesadaran serta persepsi para pelaku UMKM industri makanan
di Kota Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif
dengan menyebarkan kuesioner pada sampel dengan populasi yang telah
ditentukan. Hasil penelitian menunjukan bahwasanya dengan model AIDA
mampu meningkatkan kesadaran dan presepsi pelaku UMKM. Dimana yang
awalnya para responden mempunyai tingkat kesadaran dan persepsi yang
rendah disebabkan masih sangat kurang edukasi serta citra yang kurang baik
pada FinTech (Crowdfunding dan P2P Lending) menjadi lebih meningkat ketika
peneliti menjelaskan mengenai FinTech (Crowdfunding dan P2P Lending) dan
menyajikan kuesioner dengan poin-poin yang telah disusun oleh peneliti.

Kata Kunci: FinTech, UMKM, Kesadaran, Presepsi, Model AIDA
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Abstrack

FinTech instruments (Crowdfunding and P2P Lending) are technology-
based loan instruments that are on the rise lately. This study aims whether the
existing AIDA model can increase awareness and perceptions of the food
industry SMEs in the city of Yogyakarta. This type of research is a quantitative
descriptive study by distributing questionnaires to a sample with a
predetermined population. The results showed that the AIDA model was able to
increase awareness and perceptions of SMEs. Where initially the respondents
had a low level of awareness and perception due to lack of education and poor
image on FinTech (Crowdfunding and P2P Lending), which increased when
researchers explained FinTech (Crowdfunding and P2P Lending) and presented
questionnaires with point- points that have been compiled by researchers.

Keywords: FinTech, SMEs, Awareness, Perception, AIDA Model.



PENDAHULUAN

Menurut Mankiw (2000) menyatakan bahwasanya pendapatan produk domestik
merupakan nilai pasar dari semua barang dan jasa final yang diproduksi dalam sebuah
negara pada suatu periode, meliputi faktor produksi milik warga negaranya sendiri
maupun milik warga negara asing yang melakukan produksi di dalam negara tersebut.
Peningkatan produk domestik bruto (PDB) sangat diharapkan pada suatu negara.’
Peningkatan produk domestik bruto (PDB) sangat diharapkan pada suatu negara. Dalam
peningkatan PDB bidang industri menjadi sorotan terutama Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) hal ini dibuktikan dengan UMKM dapat memperkerjakan 97
persen orang Indonesia dan berkontribusi hingga 57 persen terhadap PDB. Akan tetapi
UMKM merupakan jenis usaha yang dibangun dari keterbatasan dana, di mana
terjadinya pasang surut usaha yang menyebabkan adanya ketidakstabilan dari keuangan
yang mereka miliki. Sehingga para pelaku UMKM yang memiliki dana yang terbatas
membutuhkan pinjaman untuk membuat usahanya terus berkembang. Menurut
penelitian yang dilakukan Kemendag mengenai “Analisis Peran Lembaga Pembiayaan
Dalam Pengembangan UMKM?”, memaparkan bahwa “perbankan yang merupakan
lembaga keuangan formal yang seharusnya menjadi pendanaan utama di dalam negeri,
namun belum dapat memberikan pinjaman kepada UMKM. Disebabkan perbankan
beranggapan bahwa UMKM sebagai usaha yang beresiko, akses perbankan yang belum
terjangakau ke berbagai daerah dan sulitnya persyaratan untuk diterima sebagai
penerima pinjaman menjadi alasan sulithya UMKM untuk mendapatkan pinjaman

perbankan.”

Ketidakmampuan ini menyebabkan adanya gap atau jarak pemberian pinjaman
yang belum terpenuhi oleh lembaga keuangan formal. Ketua Kelompok P2P Lending
Aftech CEO Modalku Reynold Wijaya menjelaskan “berdasarkan temuan Asian
Development Bank (ADB) pada tahun 2017 terdapat gap pembiayaan sebesar USD 57
miliar atau sebesar Rp. 988 triliun yang belum mampu dipenuhi oleh perbankan.
Perbankan sebagai lembaga keuangan formal belum dapat memenuhi permintaan

pembiayaan yang menandakan belum adanya pemerataan dalam mengakses pinjaman

! Hawkins, Del 1., David. L Mothershaugh., and Roger J. Best. 2007. Consumer Behavior: Building
Marketing Strategy. New York: The McGraw-Hill Companies Inc



keuangan, dengan keadaan yang seperti ini mengindikasikan perbankan di Indonesia
belum dapat mencipatakan inklusi keuangan.”

Menurut Bank Indonesia, FinTech (penggunaan teknologi dan model bisnis
yang inovatif dalam layanan keuangan) yang dengan cara-cara kreatif mereka telah
menyediakan cara-cara alternatif untuk UMKM untuk mengamankan pendanaan untuk
pertumbuhan usaha mereka. Dimana Bank Indonesia resmi mengklasifikasikan
Financial Technology (FinTech) menjadi empat klasifikasi salah satunya adalah
Crowdfunding dan Peer to Peer Lending. Bentuk-bentuk baru keuangan inovatif ini
seperti pinjaman P2P lending dan Crowdfunding yang seharusnya meningkatkan opsi

pembiayaan yang tersedia untuk UMKM dan perusahaan baru.

Namun, ada tantangan dari sisi permintaan seperti kurangnya pengetahuan
keuangan, persepsi serta kesadaran. Persepsi yang negatif terhadap FinTech dari
masyarakat membuat UMKM ragu untuk menggunakan FinTech, salah satunya adalah
informasi yang dipaparkan oleh data Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Jakarta yang
menunjukan, pada Mei sampai awal November 2018, tercatat 283 korban pinjaman
online yang mengadu ke LBH Jakarta, berbagai keluhan dari tingginya bunga pinjaman,
penyebaran data pribadi, fitnah, pengancaman, hingga pelecehan seksual oleh
perusahaan pinjaman. Sedangkan data Satgas Waspada Investasi, menunjukan hingga
september 2018, terdapat 407 perusahaan Peer to Peer (P2P) Lending ilegal yang
beroperasi di Indonesia, sedangkan saat ini baru ada 73 FinTech yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Sedangkan dalam kesadaran sendiri menurut data dari Bank Dunia terdapat 64
persen dari 250 juta penduduk Indonesia belum terpapar akses perbankan. Belum lagi
tingkat literasi keuangan yang rendah membuka peluang FinTech ilegal untuk
menebarkan jeratnya, kurangnya literasi keuangan mendorong kecenderungan
masyarakat mudah mengambil pinjaman, namun tidak disertai kesigapan membaca hak
dan kewajiban, membuat mereka terjerat dalam lingkar hutang tak berujung. Kesadaran
akan ketiga hal, seperti melakukan pinjaman FinTech yang sudah terdaftar pada OJK,
mengetahui hak saat melakukan dan diwajibkan membaca atau mengikuti kewajiban

ketika mendapatkan pinjaman tersebut sangat perlu dilakukan.



Tujuan dan manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui Apakah model
AIDA dapat meningkatkan kesadaran dan presepsi UMKM terhadap FinTech. Dan
menjadi pertimbangan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai FinTech

yang sangat berpengaruh untuk peningkatan UMKM dan perekonomian Indonesia.

Menurut Kotler dan Keller (2009) menyatakan bahwa “persepsi pada lingkup
pemasaran lebih diutamakan daripada realita atau keadaan sebenarnya, karena persepsi
konsumen mempengaruhi perilaku aktual konsumen. Persepsi adalah proses ketika Kkita
memilih, mengatur, dan menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan

gambaran dunia yang berarti.”?

Menurut Kotler dan Amstrong (1992) kesadaran adalah tahap awal pada proses
adopsi pada suatu produk ataupun ide baru. Kesadaran merupakan suatu kondisi ketika
konsumen sadar akan keberadaan suatu produk. Kesadaran produk bukan sekadar
sebatas kesadaran konsumen pada keberadaan suatu produk, akan tetapi informasi yang
diketahui sekitar produk tersebut minim.®

Marimin (2004) mengemukakan bahwa terdapat dua landasan pada teori
pengambilan keputusan, yaitu pengambilan keputusan yang didasari oleh intuisi dan
pengambilan keputusan rasional yang didasari hasil analisis keputusan. Pada
pengambilan keputusan berdasarkan intuisi, unsur intuisi seseorang berperan penting
dan logika bahwa keputusan tersebut telah dipilih ataupun diambil tidak diperingkas
secara logis.

Menurut penjelasan Kotler dan Keller (2009), “teori AIDA (Attention,
Interest, Desire, and Action) merupakan suatu pesan yang harus mendapatkan
perhatian, menjadi ketertarikan, menjadi minat, dan mengambil tindakan. Teori ini
menyampaikan akan kualitas dari pesan yang baik. Dengan menggunakan model
AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) akan memperjelas konsep perubahan,
sikap, dan perilaku dalam kaitannya dengan sebuah kerangka tindakan."

Dalam penelitian Pribadiono, Hukum, Esa, dan Barat (2016), menyatakan
Financial Technologi (FinTech) adalah perpaduan antara teknologi dan fitur keuangan

2 Kotler dan Keller. (2009). Manajemen Pemasaran (Jilid I. Edisi ke 13). Jakarta: Erlangga.

3 Kotler, Philip and Gary Amstrong. (1992). Dasar-Dasar Pemasaran ( Edisi 2, Jilid 5). Jakarta:Erlangga.



atau bisa juga disebut inovasi pada sektor finansial dengan sentuhan teknologi modern.
Definisi Crowdfunding yaitu “sebagai sebuah proyek pendanaan yang didasari oleh
pengumpulan dana dalam jumlah banyak atau sedikit untuk peningkatan modal dari
suatu inisiatif ataupun ide melalui internet” (Belt, B., C. Brummer, 2012). Menurut Ge,
Feng, dan Zhang (2017), Peer to Peer Lending merupakan proses menjalankan
pinjamanan dana di antara dua individual yang tak berhubungan secara langsung lewat
platform online, tidak ada campur tangan dari perantara keuangan yang tradisional
seperti bank.*

Pada penelitian Sugiarty (2019) mengenai peran FinTech dalam meningkatkan
literasi keuangan pada UMKM di Malang menyimpulkan FinTech memiliki peran
dalam meningkatkan literasi keuangan seperti pembiayaan, pengaturan keuangan dan
lain-lain. Pembiayaan menggunakan FinTech dirasa kurang banyak diketahui oleh para
pelaku UMKM, karena para pelaku UMKM mengakui bahwa melakukan pembiayaan
aman dan dipercayakan oleh pihak perbankan atau dengan modal sendiri.

4 Marimin. (2004). Teknik dan Aplikasi Pengambil Keputusan Kriteria Majemuk. Grasindo: Jakarta.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Dengan
menggunakan data primer yang diperoleh menggunakan kuesioner tertutup dengan
menggunakan skala likert dimana jawaban pertanyaan diberikan pilihan jawaban
dengan menggunakan angka.sampelnya adalah pelaku UMKM industri makanan di kota
Yogyakarta untuk teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling.
Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Dalam hal ini kerangka

pemikiran teoritis sebagai berikut:

/ Attention
Awareness
Why Awareness and Interest
Perception? _ n
Perception .
Desire
Action (Try Out)

Gambar 1 Survei berbasis Kerangka Model AIDA



HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan model AIDA yang mana merupakan strategi
marketing yang digunakan untuk memperkenalkan produk dan pada penelitian ini
digunakan untuk memperkenalkan produk FinTech (Crowdfunding dan Peer to
Peer lending) ternyata dapat meningkatkan kesadaran akan FinTech
(Crowdfunding dan Peer to Peer lending), yang mana peneliti melakukan
pembagian  kuesioner serta memberikan informasi mengenai FinTech
(Crowdfunding dan Peer to Peer lending) itu sendiri kepada para responden (pelaku
UMKM industri makanan di Kota Yogyakarta). Awalnya para responden memiliki
kesadaran yang dapat dikatakan sangat rendah pada FinTech (Crowdfunding dan
Peer to Peer lending) dapat dikatakan model AIDA berhasil dalam meningkatkan
kesadaran para responden (pelaku UMKM di kota Yogyakarta). Hal tersebut
mempunyai dampak searah pada minat serta keputusan responden (pelaku UMKM
di kota Yogyakarta) terhadap FinTech (Crowdfunding dan Peer to Peer lending).
Hal tersebut dapat dilihat hasil kusioner (dengan mengetahui tentang Crowdfunding
membuat saya berminat melakukan pinjaman) sebanyak 22 dari 30 responden
memilih setuju dan (dengan mengetahui tentang Peer to Peer Lending membuat
saya berminat melakukan pinjaman) sebanyak 21 dari 30 memilih setuju, maka
pesan atau informasi yang disampaikan oleh peneliti mengenai FinTech memiliki
kualitas yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah dapat diketahui
bahwasanya terjadi peningkatan sebelum dan sesudah menggunakan model AIDA

pada 30 responden (pelaku UMKM industri makanan di kota Yogyakarta).
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CrowdFunding P2P Lending

Gambar 1 Grafik Kesadaran UMKM Industri Makanan di Kota
Yogyakarta dalam menggunakan Instrumen FinTech: Crowdfunding
dan Peer to Peer Lending

Berdasarkan grafik kesadaran mengenai instrumen  FinTech:
Crowdfunding dan Peer to Peer Lending sebelum dan sesudah penerapan model
AIDA pada penelitian diketahui bahwa terjadi peningkatan kesadaran untuk
menggunakan Crowdfunding dan Peer to Peer Lending yang mana, sebelum
menggunakan model AIDA hanya terdapat 8 pelaku UMKM yang mempunyai
kesadaran mengenai Instrumen FinTech: Crowdfunding dan Peer to Peer
Lending sedangkan sesudah peneliti menerapkan model AIDA dengan cara
peneliti menjelaskan setiap point kuesioner yang disajikan serta memberikan
informasi mengenai FinTech itu sendiri, kesadaran untuk menggunakan
instrumen FinTech: Crowdfunding dan Peer to Peer Lending oleh pada pelaku
UMKM mengalami peningkatan yaitu sebanyak 22 responden memiliki
kesadaran untuk menggunakan Crowdfunding sedangakan 21 responden
memiliki kesadaran untuk menggunakan Peer to Peer Lending sedangkan
lainnya masih berpegang pada keputusuan mereka dikarenakan sudut pandang
dalam agama Islam yang mana menyatakan unsur riba tak lepas dari FinTech itu
sendiri, sedangkan sebagian lagi lebih memilih faktor keamanan menjadi alasan

mereka untuk tetap tidak menggunakan FinTech itu sendiri.



Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Kotler dan Keller (2009) yang
menyatakan bahwa dengan menggunakan model AIDA akan memperjelas
konsep perubahan sikap dan perilaku dimana AIDA merupakan suatu pesan
yang harus mendapatkan perhatian, menjadi ketertarikan, menjadi minat, dan
mengambil keputusan.®

1) Kesadaran UMKM pada Instrumen FinTech: Crowdfunding dan Peer to Peer
Lending
Berdasarkan hasil dari penelitian yang menggunakan model AIDA
terhadap 30 responden yang merupakan pelaku UMKM makanan yang berada
di kota Yogyakara menunjukan hasil bahwasanya kesadaran akan instrumen
FinTech yaitu Crowdfunding dan Peer to Peer Lending menunjukan
bahwasanya 7 pelaku UMKM mempunyai kesadaran yang tinggi pada
instrumen FinTech yaitu Crowdfunding dan Peer to Peer Lending atau 23,33%
dari jumlah responden sedangkan 4 pelaku UMKM memiliki kesadaran yang
tinggi atau 13,33%, 9 pelaku UMKM memilik kesadaran yang sedang/cukup
atau 30%, 6 pelaku UMKM memiliki kesadaran yang rendah atau 20%,
sedangkan 4 pelaku UMKM atau 13,33% memiliki kesadaran yang sangat
rendah pada pada instrumen FinTech yaitu Crowdfunding dan Peer to Peer
Lending yang artinya bahwa kesadaran pelaku UMKM makanan yang berada
di kota Yogyakara dapat dikatakan tinggi.
2) Persepsi UMKM pada instrumen FinTech: Crowdfunding dan Peer to Peer
Lending
Berdasarkan hasil dari penelitian terhadap 30 responden yang merupakan
pelaku UMKM makanan yang berada di kota Yogyakarta menunjukan hasil
bahwasanya persepsi akan instrumen FinTech yaitu Crowdfunding dan Peer to
Peer Lending menunjukan bahwasanya 9 pelaku UMKM mempunyai persepsi
yang sangat baik pada instrumen FinTech yaitu Crowdfunding dan Peer to
Peer Lending atau 30% dari jumlah responden sedangkan 4 atau 13,33%
pelaku UMKM memiliki persepsi yang baik, 6 pelaku UMKM memiliki
persepsi yang cukup baik atau 20%, 7 pelaku UMKM memiliki persepsi yang
buruk atau 23,33 persen, sedangkan 4 pelaku UMKM atau 13,33% memiliki

5> Kotler dan Keller. (2009). Manajemen Pemasaran (Jilid I. Edisi ke 13). Jakarta: Erlangga.
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persepi yang sangat buruk pada pada instrument FinTech yaitu Crowdfunding
dan Peer to Peer Lending dapat disimpulkan bahwasanya persepsi pelaku
UMKM makanan yang berada di kota Yogyakara dikatakan positif.

Hasil yang ditemukan pada penelitian ini berbeda hasil dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ghazali (2018) mengenai kesadaran dan persepsi UMKM
dan Start-up terhadap instrumen FinTech: Crowdfunding dan Peer To Peer
Lending di Malaysia yang menggunakan model yang sama yaitu AIDA namun
pada variabel kesadaran, hasil dari penelitian Ghozali menjelaskan bahwasanya
pada variabel kesadaran pelaku UMKM di Malaysia masih sangat terbatas. Hal
ini dikarenakan peraturan dari pemerintah Malaysia mengenai FinTech sendiri
berbeda dengan Negara lain khususnya Indonesia, dimana di Malaysia hanya
perusahaan resmi dengan rekam jejak saja yang dapat memberikan layanan
FinTech, sedangkan di Indonesia sendiri tak jauh berbeda dengan negara lain
seperti Inggris, Hongkong, dan Singapura yang lebih fleksibel dalam
memberikan izin pada perusahaan FinTech. Faktor lain adalah bahwasanya
pada model AIDA yang digunakan oleh Ghozali lebih fokus untuk mengetahui
tingkat kesadaran serta menggunakan model AIDA sebagai panduan mereka
dalam memberikan pertanyaan kepada kuesioner dan tidak berlandaskan teori
yang disampaikan oleh Kotler and Keller (2009) yang menyatakan bahwa
dengan menggunakan model AIDA akan memperjelas konsep perubahan sikap
dan perilaku dimana AIDA merupakan suatu pesan yang harus mendapatkan
perhatian, menjadi ketertarikan, menjadi minat, dan mengambil keputusan.
Namun pada variabel persepsi hasil atau temuan dari Ghozali sama dengan
penelitian ini, pada persepsi responden (pelaku UMKM) mempunyai persepsi
yang positif dan berharap bahwa FinTech dapat menjadi pilihan pembiayaan
alternatif terbaik selain dengan cara tradisional bagi responden (pelaku
UMKM).

Hasil yang ditemukan pada penelitian ini berbeda hasil dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ghazali (2018) mengenai kesadaran dan persepsi UMKM
dan Start-up terhadap instrumen FinTech: Crowdfunding dan Peer To Peer
Lending di Malaysia yang menggunakan model yang sama yaitu AIDA namun

pada variabel kesadaran, hasil dari penelitian Ghozali menjelaskan bahwasanya
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pada variabel kesadaran pelaku UMKM di Malaysia masih sangat terbatas.®
Hal ini dikarenakan peraturan dari pemerintah Malaysia mengenai FinTech
sendiri berbeda dengan Negara lain khususnya Indonesia, dimana di Malaysia
hanya perusahaan resmi dengan rekam jejak saja yang dapat memberikan
layanan FinTech, sedangkan di Indonesia sendiri tak jauh berbeda dengan
negara lain seperti Inggris, Hongkong, dan Singapura yang lebih fleksibel
dalam memberikan izin pada perusahaan FinTech. Faktor lain adalah
bahwasanya pada model AIDA yang digunakan oleh Ghozali lebih fokus untuk
mengetahui tingkat kesadaran serta menggunakan model AIDA sebagai
panduan mereka dalam memberikan pertanyaan kepada kuesioner dan tidak
berlandaskan teori yang disampaikan oleh Kotler and Keller (2009) yang
menyatakan bahwa dengan menggunakan model AIDA akan memperjelas
konsep perubahan sikap dan perilaku dimana AIDA merupakan suatu pesan
yang harus mendapatkan perhatian, menjadi ketertarikan, menjadi minat, dan
mengambil keputusan. Namun pada variabel persepsi hasil atau temuan dari
Ghozali sama dengan penelitian ini, pada persepsi responden (pelaku UMKM)
mempunyai persepsi yang positif dan berharap bahwa FinTech dapat menjadi
pilihan pembiayaan alternatif terbaik selain dengan cara tradisional bagi
responden (pelaku UMKM).

Setelah tahap mendeskripsikan dan mendapatkan hasil, maka peneliti
merekomendasikan kepada perusahaan FinTech dalam rangka untuk
meningkatkan kesadaran pelaku UMKM mengenai FinTech, salah satunya
adalah turun kelapangan dan mensosialisasikan layanan pinjaman yang
berbasis FinTech kepada para pelaku UMKM, sedangkan untuk membangun
persepsi yang positif dari para pelaku UMKM antara lain adalah memberikan
jaminan perlindungan keamananan dan penipuan, meningkatkan kualitas
layanan, transparansi dalam kesepakatan, serata menciptakan kenyamanan bagi

para nasabah ketika melakukan pinjaman.

® Ghazali, N. H., & Yasuoka,T. (2018).Awareness and Perception Analysis of ~ SmallMedium Enterprise
and Start- up Towards FinTech Instruments: Crowdfunding and Peer-to-Peer Lending in
Malaysia.International ~ JournalOf Finance and Banking Research,4(1),13-
24 https://doi.org/10.11648/j.ijfbr.2018 0401.12
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Sedangkan bagi para pelaku UMKM agar dapat meningkatkan usaha
yang dimiliki dimana hambatan terbesar adalah modal, maka instrumen
FinTech seperti Crowdfunding dan Peer to Peer Lending dapat menjadi
alternatif dalam memperoleh punjaman, namun perlunya literasi pelaku
UMKM mengenai FinTech agar pelaku UMKM dapat melakukan pinjaman
sesuai prosedur yang telah ditentukan, sedangkan agar pelaku UMKM
terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti penipuan dan lain-lain yaitu
dengan cara memilih perusahaan FinTech yang telah disetujui oleh pemerintah
untuk melakukan pinjaman, serta selalu mengetahui kesepakatan yang
diberikan oleh perusahaan FinTech sebelum memutuskan untuk melakukan

pinjaman.

13



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu teori AIDA berhasil dalam
meningkatkan kesadaran para pelaku UMKM yang pada awalnya hanya terdapat 7
responden yang mengetahui akan adanya FinTech yaitu Crowdfunding dan Peer to
Peer Lending menjadi meningkat. Pada variabel kesadaran diperoleh bahwasanya
dari 30 pelaku UMKM industri makanan yang menjadi responden memiliki
kesadaran yang sangat tinggi sebesar 23,33%, tinggi 13,33%, sedang 30%, rendah
sebesar 20%, sedangkan sangat rendah sebesar 13,33% pada instrumen FinTech
yaitu Crowdfunding dan Peer to Peer Lending. Teori AIDA berhasil dalam
meningkatkan persepsi para pelaku UMKM yang pada awalnya tidak terdapat
satupun para responden yang mempunyai persepsi yang baik mengenai FinTech
yaitu Crowdfunding dan Peer to Peer Lending setelah peneliti memberikan
informasi mengenai FinTech yaitu Crowdfunding dan Peer to Peer Lendings erta
kuesioner maka didapat variabel persepsi bahwasanya dari 30 pelaku UMKM
industri makanan yang menjadi responden memiliki persepsi sangat baik sebesar
30%, baik 13,33%, cukup baik sebesar 20%, buruk sebesar 23,33% sedangkan
sangat buruk sebesar 13,33% pada instrumen FinTech yaitu Crowdfunding dan

Peer to Peer Lending.

Saran untuk perusahaan yang bergerak dalam bidang FinTech diharap lebih
mensosialisasikan FinTech khususnya pada Crowdfunding dan Peer to Peer
Lending yang mana sangat dibutuhkan oleh para pelaku UMKM dan meningkatkan
keamanan dalam memberikan pinjaman sehingga kesadaran dan persepsi para
pelaku UMKM terhadap FinTech menjadi lebih baik dari sebelumnya. Untuk
Pemerintah diharapkan lebih mengedukasi para pelaku UMKM mengenai FinTech
yaitu Crowdfunding dan Peer to Peer Lending dan memberantas FinTech yang
ilegal dan meresahkan para pelaku UMKM. Dan untuk peneliti selanjutnya,
penelitian ini menentukan sampel sebesar 30 yang merupakan jumlah minimum
penetapan sampel sebuah penelitian. Sebaiknya penelitian selanjutnya lebih

memperbanyak jumlah sampel yang ditentukan.
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